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Abstrak 

Penelitian Tindakan Kelas ini bertujuan untuk mengetahui upaya meningkatkan prestasi belajar PPKn 
dengan menggunkan model  Brain Based Learning Kelas VII B SMP Negeri 16 Rejang Lebong Bengkulu 
Tahun Ajaran 2019/2020. Penelitian dilakukan di Kabupaten Rejang Lebong Bengkulu pada tahun 
pelajaran 2019/2020 di Kelas VII B dengan jumlah 26 siswa (Laki-laki 11 dan Perempuan 15). 
Penelitian Tindakan Kelas ini menggunkan siklus model Kermmis dan Mc  Taggart  yaitu  rencana, 
tindakan, pengamatan dan refleksi. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, tes evaluasi, 
wawancara, dokumentasi. Teknik Analisi Data menggunakan deskriptif kuantitatif yaitu terjadi  
peningkatan  prestasi belajar dari pra siklus. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa upaya untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VII B SMP Negeri 16 Rejang Lebong Bengkulu dengan 
menggunakan model Brain Based Learninghasil jumlah perhitungan pra siklus dengan persentase 
ketuntasan  sebesar 50,00%, pada siklus I mengalami peningkatan tuntas dengan persentase 57,69%, 
dan pada siklus II mengalami kenaikan kembali dengan presentase 65,38%. Sesuai dengan KKM 70 dan 
Indikator keberhasilan  60%  dengan hasil yang diperoleh di siklus II maka, Penelitian Tindakan Kelas ini 
dihentikan karena prestasi belajar siswa meningkat dan sudah mencapai indikator keberhasilan yang 
telah ditentukan. 
Kata Kunci : Prestasi Belajar, PPKn Brain Based Learning 
 

Abstract 
This Classroom Action Research aims to determine efforts to improve PPKn learning achievement by using 
the Class VII B Brain Based Learning model of SMP Negeri 16 Rejang Lebong Bengkulu for the 2019/2020 
academic year. The research was conducted in Rejang Lebong Bengkulu Regency in the 2019/2020 school 
year in Class VII B with a total of 26 students (male 11 and female 15). This Classroom Action Research 
uses the Kermmis and  Mc  Taggart model cycle, namely planning, acting, observing and reflecting. Data 
collection was carried out by observation, evaluation tests, interviews, documentation. The data analysis 
technique used quantitative descriptive, namely an increase in learning achievement from the pre-cycle. 
The results of the study concluded that efforts to improve student achievement in class VII B. model 
resulted in the number of pre-cycle calculations with a completeness percentage of 50.00%, in the first 
cycle experienced an increase in completeness with a percentage of 57.69% , and in the second cycle it 
increased again with a percentage of 65.38%. In accordance with KKM  70  and success indicators of 60% 
with the results obtained in cycle II, this Classroom Action Research was stopped because student  learning 
achievement had increased and had reached  predetermined  success indicators. 
Keywords: Learning Achievement, PPKn Brain Based Learning 

 
PENDAHULUAN 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 
tahun 2003 tujuan Pendidikan nasional 
adalah untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggungjawab. 

Pendidikan di sekolah yang melibatkan 
guru sebagai pendidik dan siswa sebagai 
peserta didik diwujudkan dengan adanya 
interaksi belajar mengajar dan proses 
mengajar sehinggaguru memiliki peran 
khusus untuk mewujudkan hal tersebut 
tuntutan yang harus dilakukan dengan 
membuat dan melaksanakan seperangat 
pedoman dan rencana pendidikan yang 
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diwujudkan dalam kurikulum, kurikulum 
disempurnakan untuk meningkatkan mutu 
penididkan kurikulum ini merupakan suatu 
sarana yang digunakan untuk merancang 
dan mengatur hal-hal yang dilaukan dalam 
jangka waktu tertentu. 

Kurikulum yang diatur meliputi 
tujuan, isi yang harus mengandung bahan 
pelajaran yang jelas penggunaannya 
mampu membantu menyelenggarakan 
pendidikan yang efektif dan efisien. Peran 
sekolah penting untuk alat pendidikan 
sehingga perlu mencari solusi yang tepat 
untuk mencapai hasil yang maksimalsalah 
satu maslah yang sering dihadapi dalam 
dunia pendidikan yaitu pada lemahnya 
proses pembelajaran hal tersebut 
diakibatkan karena peserta didik kurang 
begitu mampu menerima pembelajaran 
yang menarik dan mudah dipahami. 

Pendidikan Pancasila dan Kewarga-
negaraan (PPKn) dalam pembelajaran 
tersebut memberikan pengarahan 
pembelajaranmoral dan nilai-nilai dasar 
Pancasila. Upaya dalam memberikan 
pembalajaran dengan kualitas pendidikan 
yang baik membutuhkan peran guru dan 
strategi yang  menarik untuk siswa agar 
siswa dapat memahami pembelajaran 
dengan baik. 

Strategi untuk meningkatkan prestasi 
belajar siswa seharusnya dengan 
menggunakan metode yang tepat. 
Permasalahan yang ada di kelas sangat 
memberikan pengaruh buruk bagi prestasi 
belajar  siswa di kelas sehingga khasus ini 
dapat diteliti agar mendapatkan metode 
mengajar yang tepat.Penelitian Tindakan 
Kelas adalah salah satu penelitian 
yangdapat digunakan dalam sarana 
peningkatan kualitas mengajar guru dan 
meningkatkan perstasi belajar siswa di 
dalam kelas. Penelitian Tindakan  Kelas ini 
juga dapat membantu siswa dalam 
mengetahui persoalan yang dihadapi di 
dalam kelas guna mengetahui tujuan 
pembelajaran yang telah tercapai. 

Berdasarkan fakta yang ada 
dilapangan guru PPKn mengenai proses 
kegiatan belajar mengajar pada kelas VIIB 
SMP Negeri16 Rejang Lebong Bengkulu, 
ternyata masih banyak terdapat 
permasalahaan dalam hal prestasi siswa 
dan metode yang digunakan guru pada saat 
pembelajaran berlangsung. Guru dalam 
melaksanakan pembelajaran lebih 
cenderung menggunakan model ceramah, 
tanya jawab, dan diakhiri dengan 
memberikan tugas kepada siswa skenario 
guru yang direncanakan juga tidak sesuai 
dengan kondisi kelas saat pembelajaran 
berlangsung. 

Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan adalah dengan menerapkan 
metode pembelajaran yang dapat 
diimplementasikan dalam Penelitian 
Tindakan Kelas dengan penggunaan model 
pembelajaran Brain Based Learning. Siswa 
diharapkan dapat memahami materi yang 
diberikan guru. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini di laksanakan di SMP 
Negeri 16 Rejang Lebong, Bengkulu alamat 
Jalan Karya Harapan No 15 Sindang Jati 
Kecamatan Sindang Kelingi. Penelitian ini 
dilakukan secara bertahap mulai dari bulan 
Maret 2020 sampai bulan Juni 2020. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas VII B SMP 
Negeri 16 Rejang Lebong Bengkulu, yang 
terdiri dari 26 Siswa, yaitu 11 laki-laki dan 
15 perempuan. Kelas VII B ini dipilih 
karena prestasi belajar PPKn yang masih 
rendah dan belum maksimal. Sasaran 
penelitian ini adalah siswa kelas VII B dan 
objek penelitian ini meningkatkan prestasi 
belajar PPKn siswa dengan menggunakan 
model Brain Based Learning di SMP Negeri 
16 Rejang Lebong Bengkulu Tahun Ajaran 
2019/2020. 

Penerapan model pembelajaran Brain 
Based Learning diharapkan akan mening-
katkan prestasi belajar PPKn siswa 
terutama kelas VII B agar dapat mencapai 
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KKM 70 yang sudah ditentukan di sekolah. 
Guru akan menjadi lebih profesional dalam 
mengajar di kelas dan dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran yang 
tepat. 

Penelitian ini termasuk dalam jenis 
Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian 
Tindakan Kelas adalah jenis penelitian 
yang meneliti suatu masalah yang dihadapi 
oleh suatu kelas, dan fokus hanya satu 
kelas, yang bertujuan untuk meningkatkan 
dan memperbaiki suatu hal yang ada 
didalam kelas untuk meningkatkan 
prestasi siswa. Teknik pengumpulan data 
untuk memperkuat hasil penelitian ini 
menggunkan: (1) Lembar observasi 
digunakan untuk mengetahui pelaksanaa 
pembelajaran guru menggunkan model 
Brain Based Learning, sedangkan lembar 
observasi siswa digunakan untuk mencatat 
aktivitas-aktivitas yang dilakukan siswa di 
kelas pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. As the scientific method of 
observation is usually interpreted as 
observation (Nurgiansah, 2020). (2) Pada 
tes evaluasi ini dilakukan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan 
menggunkan model pembelajaran Brain 
Based Learning dalam proses pembelajaran 
(3) Wawancara dilakukan untuk 
mendapatkan data siswa yang didapatkan 
melalui wawancara dengan guru PPKn. 
Wawancara disusun untuk mengetahui hal-
hal yang kurang jelas pada saat observasi. 
(4) Dokumen penelitian di ambil pada saat 
peneliti melakukan kegiatan di dalam 
kelas yang bertujuan untuk mengumpulkan 
foto dokumentasi siswa, guru, dan 
lingkungan sekolah yang akan dilampirkan 
peneliti untuk mendapatkan data yang 
akurat. Teknik analisis data dilakukan 
dengan Analisis data Kualitatif dan Analisis 
data Kuantitatif. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Prestasi berasal dari bahasa belanda 
yakni prestatie,atau bisa di sebut dengan 
“prestasi” yang berarti “hasil usaha”. Istilah 
“prestasi belajar” (achievement) berbeda 
dengan “hasil belajar” (learning outcome). 
Prestasi belajar pada umumnya berkenaan 
dengan aspek pengetahuan, sedangkan 
hasil belajar meliputi aspek pembentukan 
watak peserta didik (Zainal Arifin, 
2009:12). 

Brain Based Larning merupakan 
suatu pembelajaran yang diselaraskan 
dengan cara otak yang di desain secara 
alamiah untuk belajar, sehingga siswa aktif 
untuk membangun pengetahuannya yang 
dilandasi struktur kognitif yang telah 
dimilikinya serta didasarkan pada cara 
otak bekerja sehingga diharapkan 
pembelajaran dapat diserap oleh otak 
secara maksimal. Given, (2007:58) learning 
model teaches students to teach learners to 
analyze and think systematically 
(Nurgiansah & Al Muchtar, 2018). 

Tahapan pembelajaran Brain Based 
Learning menurut Eric Jensen (2008:484) 
mengungkapkan ada tujuh tahap garis 
besar perencanaan berbasis kemampuan 
otak yaitu: 
1. Pra-pemaparan, yakni tahap ini 

memberikan otak suatu tinjauan atas 
pembelajaran baru sebelum benar-
benar digali. Tahap ini membantu otak 
mengembangkan peta konseptual yang 
lebih baik. 

2. Persiapan, yakni tahap menciptakan 
keingintahuan. 

3. Inisiasi dan Akuisisi, tahap penciptaan 
koneksi (saraf-saraf saling berkomuni-
kasi satu sama lain). Tahap  ini  mem-
bantu siswa untuk membangun 
pengetahuan dan pemahaman awal. 

4. Elaborasi, adalah tahap pemrosesan 
informasi. Pada tahap ini memastikan 
peserta didik tidak membuang fakta- 
fakta yang dihafalkan, melainkan 
mengembangkan jalur saraf yang 
kompleks yang menghubungkan koneksi 
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subjek-subjek pelajaran dengan cara 
yang bermakna. Inkubasi dan 
memasukkan memori, tahap ini 
menekankan pentingnya waktu istirahat 
dan waktu untuk mengulang kembali 
atau tinjauan, dikarenakan otak belajar 
paling efektif dari waktu ke waktu, bukan 
langsung pada sesaat. 

5. Verifikasi dan pengecekan keyakinan, 
tahap ini guru mengecek tingkat 
pemahaman siswa terhadap materi yang 
telah dipelajari, disamping hal tersebut 
peserta didik juga mengonfirmasi 
pembelajaran untuk diri siswa. 

6. Perayaan dan Integrasi, tahap ini adalah 
tahap menanamkan semua arti penting 
rasa cinta dari belajar. 

 
Rusman, (2012:133) berpendapat 

bahwa model pembelajaran adalah suatu 
rencana atau pola yang dapat digunakan 
untuk membentuk kurikulum rencana 
pembelajaran jangka panjang, merancang 
bahan-bahan pembelajaran, dan 
membimbing pembelajaran di kelas. 
Menurut Istarani (2011: 1) model 
pembelajaran adalah seluruh rangkaian 
penyajian materi ajar yang meliputi segala 
aspek sebelum, sedang dan sesudah 
pembelajaran yang dilakukan guru serta 
segala fasilitas yang terkait yang digunakan 
secara langsung atau tidak langsung dalam 
proses belajar. 

Menurut Walfarianto, (2014:26) 
Pendidikan Pancasila dan Kewargane-
garaan adalah mata pelajaran yang 
memfokuskan pada pembentukan diri 
siswa yang beragam, yaitu dari segi 
beragama, sosio cultural, bahasa, usia, dan 
suku bangsa untuk menjadi warga Negara 
yang cerdas, terampil, dan berkarakter 
yang berlandaskan Pancasila dan UUD 
1945. Tujuan mata pelajaran PPKn untuk 
jenjang pendidikan dasar dan menengah 
yaitu: 
1. Siswa dapat berfikir secara kritis, 

rasional, dan kreatif dalam menggapai 

persoalan-persoalan mengenai kewar-
ganegaraan. 

2. Siswa dapat berpartisipasi secara aktif 
dan bertanggung jawab dan bertindak 
secara cerdas dalam kegiatan 
bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara, serta anti korupsi. 

3. Mengembangkan siswa baik secara 
positif dan demokratis untuk 
membentuk karakter-karakter masyara-
kat Indonesia supaya dapat hidup 
bersama dengan bangsa lain. 

 
Pengaruh model pembelajaran yang 

efektif untuk meningkatkan memotivasi 
siswa dan memahami pembalajaran yang 
tidak membosankan, sehingga siswa dapat 
memahami materi yang diberikan guru. 
Prestasi belajar siswa juga akan dapat 
terpengaruh dengan adanya model yang 
bervariasi yang diberikan guru sehingga 
siswa tidak akan merasakan jenuh prestasi 
pembelajaran PPKn akan meningkat. 
Pemilihan model yang tepat akan 
memberikan pembelajaran yang 
menyenangkan siswa akan berantusias 
untuk mengikuti pembelajaran, pemilihan 
model pembelajaran yang tepat juga dapat 
mempengaruhi prestasi siswa. The teacher 
becomes a role model so that the students 
set an example (Nurgiansah et al., 2020). 

Model Pembelajaran Brain Based 
Learning merupakan salah satu strategi 
kolaborasi yang penggunaanya untuk 
melatih otak untuk menggali sebuah 
pembelajaran dan pemahaman, model ini 
juga dapat membantu pengontrolan emosi 
siswa, model ini tepat untuk memberikan 
pemahaman dan menganalisis fakta-fakta 
yang ada di lingkungan sekitar siswa, 
pemilihan model pembelajaran Brain Based 
Learningdiharapkan dapat meningkatkan 
motivasi siswa agar dapat aktif dalam 
mengikuti pembelajaran PPKn sehingga 
prestasi belajar PPKn dapat meningkat, 
hasil yang diperoleh dari penelitian ini 
dapat digunakan untuk mengupayakan 
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kegiata pembelajaran yang efektif serta 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti 
melakukan observasi, kemudian menyusun 
perangkat pembelajaran seperti RPP, 
silabus, bahan ajar, dan media 
pembelajaran. Setelah peneliti menyusu 
perangkat pembelajaran kemudian penliliti 
melakukan penelitian tindakan kelas 
secara bertahap. 
 
Pembahasan 

Pelaksanaan penelitian tindakan 
kelas dimulai dengan mengadakan 
observasi di sekolah dan mencari 
permasalahan-permasalahan yang sering  
terjadi di dalam kelas. Banyaknya 
permasalahan yang sering terjadi dan 
proses pembelajaran di kelas ini dapat 
menjadi dasar penerapan model 
pembelajaran. Observasi pendahuluan 
yang dilakukan di kelas ini mengamati 
berbagai aktivitas dan model pembelajaran 
guru yang digunakan guru, observasi ini 
juga melihat dokumentasi nilai pada 
ulangan dari mata pelajaran Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan di kelas 
VIIB SMP Negeri  16 Rejang Lebong 
Bengkulu. 

Observasi pendahuluan ini melihat 
prestasi belajar siswa menjadi hal yang 
lebih penting, karena prestasi belajar siswa 
yang rendah dan kurang maksimalnya 
pemeblajaran di kelas menjadi factor yang 
utama untuk melakukan penelitian. Peneliti 
pada proses penelitian tindakan kelas 
bertugas untuk mengamati jalannya proses 
belajar mengajar yang dilakukan oleh 
kolabolator denga model yang telah 
disiapkan peneliti, untuk di terapkan oleh 
kolabolator, guna untuk mengetahui hasil 
pemeblajaran yang dilakukan. Kelemahan-
kelemahan yang terjadi pada siklus I 
apabila disepakati akan diperbaiki dan 
disempurnakan pada siklus II dan 
seterusnya sampai meproleh hasil yang 
maksimal dengan jumlah siswa yang telah 

mencapai KKM 70 sebesar 60% dari siswa 
yang mengikuti tes. 

Berdasarkan hasil obsevasi dan 
pengamatan pra siklus pada pembelajaran 
PPKn di kelas VIIB SMP Negeri 16 Rejang 
Lebong Bengkulu memperoleh data yang 
siswanya, masih banyak yang tidak 
mendengarkan saat guru memberikan 
materi pembelajaran di kelas dan pada saat 
pembelajaran dimulai banyak siswa yang 
masih berada di luar kelas dan 
menyibukan diri, bermain, dan mengobrol 
dengan temanya. Pada pra siklus data 
diambil dari pretes pada tanggal 23 Maret 
2020. Berdasarkan data yang diambil pada 
26 siswa dengan nilai tertiggi 81 dengan 
jumlah tuntas 13 siswa, sedangkan nilai 
terendah adalah 54, jadi siswa yang belum 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) adalah 13 siswa, dan persentase 
ketuntasan 50,00%. 

Siklus 1 berlangsung pada hari Senin 
tanggal 25 Mei 2020 pembelajaran  
berlangsung  selama 2 jam pelajaran dari 
jam 08:00- 09:54 pembelajaran-
pembelajaran dilaksanakan secara singkat 
karena keadaan yang mengharuskan siswa 
tidak diperbolehkan berkumpul terlalu 
lama, jadi pembelajaran hanya dua jam dan 
hanya menjelaskan materi secara singkat 
dan jelas kepada siswa, tes evaluasi juga di 
laksanakan secara manual di rumah dan 
pada saat akhir pembelajaran soal di 
bagikan kepada siswa dan di kumpulkan ke 
salah satu siswa untuk di kembalikan 
kepada guru pada kesokan harinya. Jumlah 
siswa yang mendapatkan nilai 70 sebanyak 
15 siswa berdasarkan penjabaran di atas 
maka diperoleh jumlah persentase siswa 
yang telah  mencapai KKM  pada  siklus I 
sebesar 57,69%. Permasalahan tindakan 
siklus I dengan model Brain Based Learning 
terdapat 15 siswa yang nilainya  belum 
mencapai hasil yang diinginkan yaitu 
sesuai dengan KKM, yang mana KKM untuk 
mata pelajaran PPKn yaitu sebesar 70 
dengan indikator keberhasilan 60%. 
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Siklus II berlangsung pada hari Senin 
tanggal 8 Juni 2020 pembelajaran 
berlangsung selama 2 jam pelajaran dari 
jam 08:00- 09:54 pembelajaran 
dilaksanakan secara singkat, siswa juga 
dapat bertanya materi yang belum jelas 
kepada guru secara online karena keadaan 
yang  mengharuskan siswa untuk tidak 
diperbolehkan berkumpul terlalu lama, 
jadi dalam pembelajaran yang hanya dua 
jam ini di  maanfaatkan dengan baik oleh 
guru dan siswa seperti menjelaskan materi 
secara singkat dan jelas kepada siswa, tes 
evaluasi juga dilaksanakan secara manual 
yang dilaksanakan oleh siswa di rumah 
masing-masing dan akan dikembalikan 
kepada guru pada waktu yang sudah di 
tentukan oleh guru. 

Jumlah siswa yang mendapatkan nilai 
70 sebanyak 17 siswa berdasarkan 
penjabaran diatas maka diperoleh jumlah 
persentase siswa yang telah mencapai 
KKM pada siklus II sebesar 65,38% dengan 
menggunakan model pembelajaran Brain 
Based Learning siswa mengalami 
peningkatan dalam prestasi pembelajaran 
PPKn, hal ini ditunjukan dengan sebelum 
tindakan jumlah persentase siswa yang 
tuntas sebesar 50,00% sedangkan setelah 
tindkan siklus I diperoleh hasil persentase 
sebesar 57,69% dan siklus II sebesar 
65,38% jumlah tersebut sudah sesuai 
dengan harapan, dengan ini penelitian 
dihentikan karena sudah memenuhi 
indikator keberhasilan yaitu sebesar 60%. 

Upaya meningkatkan prestasi belajar 
PPKn dengan menggunakan model Brain 
Based Learning siswa kelas VII B SMP N 16 
Rejang Lebong Bengkulu Tahun Ajaran 
2019/2020. Hal pelaksanaan pembelajaran 
dan hasil refleksi yang dilakukan selama 
pemeblajaran siklus I dan siklus II, 
penerapam model pembelajaran Brain 
Based Learning pada pembelajran PPKn 
memberikan hasil yang baik terhadap hasil 
prestasi belajar PPKn siswa kelas VII B SMP 
N 16 Rejang Lebong Bengkulu. Hal ini 

terbukti dengan data yang diperoleh yangf 
menunjukan terjadinya peningkatan 
prestasi belajar siswa selama proses 
pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi  
dan  penelitian,  prestasi belajar PPKn 
siswa kelas VII B mengalami peningkatan 
jumlah siswa yang tuntas melalui 
pembelajaran Brain Based Learning, 
sebelum dilakukan tindakan hanya 13 
siswa yang tuntas dengan persentase 
ketuntasan 50%, dan pada siklus I sebagian 
siswa telah meningkat prestasi belajar 
siswa meskipun belum sesuai dengan 
harapan. 

Guru berusaha secara optimal untuk 
menerapkan model Brain Based Learning 
dengan baik meskipun masih terdapat 
beberapa kendala, pada siklus I dan siklus 
II tetapi guru masih bisa melaksnkan 
proses pembelajran dan menerapkan 
model Brain Based Learning dengan baik. 
Guru berupaya untuk mendorong siswa 
terutama siswa yang hasil prestasi pada 
siklus 1 agar mendapatkan nilai yang 
maksimal untuk mencapai KKM. 
Implementasi tindakan pada siklus I dan 
siklus II menunjukan peningkatan prestasi 
belajar PPKn siswa yang cukup sesuai 
dengan keinginan. Sebelum di lakukan 
tindakan hanya terdapat 13 siswa dari 26 
siswa yang mendapatkan nilai tuntas 
dengan persentase 50%. Hasil tindakan 
pada siklus I dengan penerapan model 
pembelajaran Brain Based Learning lebih 
baik dari pada sebelum menggunkan 
model pembelajaran Brain Based Learning, 
setelah diterapkan sebanyak 15 siswa dari 
26 dengan pesentase 57,69% hasil prestasi 
yang di dapat pada siklus I ini sudah 
terbilang cukup memuaskan tetapi karena 
belum mencapai indikator yang harapkan 
sehingga akan dilaksanakan pada siklus 
selanjutnya. Pada Siklus II siswa yang 
memperoleh nilai tuntas sebanyak 17 siswa 
dari 26 siswa dengan jumlah Persentase 
ketuntasa 65,38% hasil ini sudah 
memuaskan dan sesuai dengan indikator 
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yang diharapkan, dibanding dengan siklus 
I, siklus II mempunyai peningkatan yang 
signifikan dari jumlah tuntas dan 
persentase lebih tinggi daripada siklus I. 

Perbandingan Persentase Ketuntasan 
Setiap Siklusdenga jumlah persentase 
57,69%, sedangkan pada siklus II 
mengalami peningkatan yaitu dengan 
jumlah siswa yang tuntas mencapai 17 
siswa dengan persentase 65,38% karena 
siklus II sudah mencapai indikator 
persentase keberhsilan jadi siklus 
dihentiakn dengan begitu dapat dilihat 
bahwa setiap prs siklus smpai siklus II 
mengalami peningkatan prestasi belajar 
siswa. Hal ini dapat menunjukan bahwa 
dengan menerapkan model Brain Based 
Learning dalam pembelajaran PPKn dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas 
VII B SMP N 16 Rejang Lebong Bengkulu. 

Perbandingan Pra Siklus, Siklus I dan 
Siklus II pelaksanaa pembelajaran PPKn 
pra siklus siklus 1 sampai dengan siklus II 
menunjukan perubahan pada pra siklus 
hanya 13 siswa yang tuntas dengan 
persentase tuntas sebesar 50,00%, dan 
pada siklus ke I sudah mengalami 
peningkatan sebesar 15 siswa tuntas  yang  
mengikuti tes evaluasi Berdasarkan tabel 1 
dan grafik pada tabel Pra Siklus siswa yang 
tuntas dengan KKM 70 sebanyak 13 siswa 
dengan persentase ketuntasan sebesar 
50,00%, pada siklus I mengalami kenaikan 
siswa yang tuntas dengan KKM sebanyak 
15 siswa dengan persentase tuntas 57,69% 
sedangkan pada siklus II siswa mengalami 
peningkatan yang mencapai KKM 70 
sebanyak 17 siswa dengan persentase 
tuntas 65,38%. 

Hasil tersebut diperkuat setelah 
peneliti melakukan wawancara terhadap 
guru dan siswa yang telah melaksanakan 
siklus II. Selama melaksanakan penelitian 
dengan menggunakan model Brain Based 
Learning guru dan siswa berpendapat 
bahwa dengan menggunkan model 
tersebut guru dapat menyampaiakan 

pembelajaran dengan variasi yang berbeda 
sehingga guru juga lebih mudah untuk 
menyampikan pembelajaran, kemudian 
siswa juga berpendapat bahwa jika dengan 
menggunkan model pembelajaran Brain 
Based Learning siswa lebih mudah 
memahami pembelajaran dan lebih 
menyenangkan dalam pembelajaran PPKn 
model Brain Based Learning ini juga dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas 
VII B SMP N 16 Rejang Lebong Bengkulu 
pada Tahun Ajaran 2019/2020. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan pada hasil penelitian ini 
dapat disimpulkan terjadi peningkatan 
prestasi belajar  siswa  Kelas  VII  B  SMP 
16 Rejang Lebong Bengkulu, jumlah siswa 
yang tuntas pada prasiklus sebanyak 13 
siswa dengan persentase ketuntasan 
50,00%, pada siklus I mengalami 
peningkatan denngan jumlah siswa yang 
tuntas sebesar 15 siswa dengan persentase 
57,69% karen belum mencapai indikator 
keberhasilan maka dilanjutkan ke siklus 
selanjutnya, pada siklus II mengalami 
peningkatan kembali dengan jumlah siswa 
yang tuntas sebesar 17 siswa dengan 
persentase 65,38% dengan pencapaian 
siklus II yang sudah mencapai indikator 
keberhasilan 60% dan KKM 70 maka  
siklus tidak dilanjutkan. 

Saran bagi guru diantaranya: guru 
dapat menggunakan model pembelajaran 
Brain Based Learning ini pada materi lain 
agar pembelajaran yang di berikan 
bervariasi sesuai dengan pembelajaran 
agak siswa dapat memahami materi dengan 
mudah. Dan bagi sekolah diharapkan 
penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan rekomendasi kepada guru 
yang berada di sekolah SMP N 16 Rejang 
Lebong Bengkulu agar prestasi belajar 
siswa dapat meningkat dan diharapkan 
guru dapat menerpkan model Brain Based 
Learning ini di materi lainnya. 
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